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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Konten Dakwah Ustadz Hanan Attaki 
Gambar 4.1 Video Dakwah Ustadz Hanan Attaki 

“Menghadapi Ayah yang Kasar”64 

 
 

Gambar 4.2 Video Dakwah Ustadz Hanan Attaki 
“Renungan I’tiraf”65 

 

                                                             
64 Konten youtube dakwah ustadz Hanan Attaki, Menghadapi Ayah yang 

Kasar, https://youtu.be/ovoMrpyqUtc  
65 Konten youtube dakwah ustadz Hanan Attaki, Renungan I’tiraf, 

https://youtu.be/KDPqlTDdMmM  
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Peneliti akan melihat konten dakwah Ustadz Hanan Attaki 
di situs media sosial yang diunggah oleh channel YouTube 
Hanan Attaki. Video ceramah tersebut diambil pada unggahan 
bulan Oktober-November 2020 dengan dua judul yaitu 
“Menghadapi Ayah yang Kasar” dengan durasi 9 menit 27 detik 
dan “Renungan I’tiraf” dengan durasi 10 menit 38 detik. 

Video ceramah tersebut diunggah pada tahun 2019 dan 
2020 dengan tanggal yang berbeda pada judul “Menghadapi 
Ayah yang Kasar” diunggah pada tanggal 23 Oktober 2020 
dengan 3400 like dan ditonton sebanyak 55.684 viewers. Pada 
judul “Renungan I’tiraf” diunggah pada tanggal 9 Juni 2019 
dengan 180 ribu like dan ditonton sebanyak 5.964.844 viewers.  

 
2. Biografi Ustadz Hanan Attaki  

a. Biodata Ustadz Hanan Attaki  
Nama :  Tengku Hanan Attaki, Lc. 
Tempat, tanggal lahir :  Aceh, 31 Desember 1981. 
Pekerjaan  :  Pendakwah, Founder Pemuda 

Hijrah, Qori’. 
Pendidikan  : Universitas AL-Azhar Mesir, 

Fakultas Ushuluddin, Jurusan 
Tafsir Al Qur’an. 

b. Profil Ustadz Hanan Attaki  
Nama Ustadz Hanan Attaki mulai muncul dan 

menjadi perbincangan di masyarakat, terutama di kalangan 
pengguna YouTube di kalangan anak muda. Hanan Attaki 
dijuluki milenial da'i karena target audiensnya adalah anak 
muda di bawah usia 30-an generasi milenial. Gaya 
ceramah ustadz Hanan Attaki ringan, mudah dipahami, dan 
menghangatkan hati juga menarik perhatian banyak orang. 
Hanan Attaki juga sering mengangkat tema-tema materi 
dakwah dalam kehidupan anak muda seperti motivasi 
hidup, masalah keluarga, aktif menjadi pemuda yang 
sholeh dan shaleh, bahkan anak muda seringkali yang 
menginginkan masalah cinta dan masih banyak lagi. dapat 
menginspirasi kaum muda muslim. 

 Ustadz Hanan Attaki lahir pada tanggal 31 Desember 
1981 di Aceh. Hanan Attaki merupakan nomer lima dari 
enam bersaudara. Pengalaman ustadz Hanan Attaki untuk 
mengenal Al Qur’an sejak pada usia anak-anak sejak di 
bangku sekolah dasar ustadz Hanan Attaki sudah mendapat 
beasiswa. Ustadz Hanan Attaki telah berkali-kali 
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memenangkan Musabaqah Tilawatil Qur'an, dimulai 
dengan diberikan televisi dan kemampuan mengendarai 
sepeda ke sekolah. Akhirnya Ustadz Hanan Attaki berhasil 
mengisi acara pengajian di Fajar TV di Kairo pada tahun 
2005 dan menjadi qori terbaik versi.66 

Setelah dewasa, Ustadz Hanan Attaki mengambil 
jurusan Tafsir Al-Qur'an, di Universitas yang bernama Al-
Azhar Kairo Mesir. Semasa kuliah, Ustadz Hanan Attaki 
bergabung dengan Kelompok Riset Al-Qur'an dan Ilmu-
Ilmu Islam dan juga pimpinan redaksi dan buletin 
"Salsabila". Untuk mencukupi kebutuhan hidupnya selama 
kuliah di Mesir, Ustadz Hanan Attaki mencoba berbagai 
usaha, dari katering, jualan bakso, hingga menjadi joki 
Hajar Aswad saat musim haji dengan modal yang nekat. 
Saat itu, Ustadz Hanan Attaki bertemu jodohnya pada saat 
di perkuliahan.  Perempuan yang memikat hati ustadz 
Hanan Attaki dan dijadikan istri yaitu Haneen Akira. Dari 
pernikahan ini mereka dikaruniai tiga orang anak: 
Maryam, Aisyah, dan Yahya. 

Ustadz Hanan Attaki menyelesaikan studinya di Al-
Azhar Kairo Mesir pada tahun 2004 dan mendapatkan 
gelar Lc (Lisensi). Ustadz Hanan Attaki kembali ke 
Indonesia setelah menyelesaikan sekolahnya dan menetap 
di kota Bnadung bersama istri dan anak-anaknya. Hanan 
Attaki juga memulai Gerakan Pemuda Hijrah pada Maret 
2015 di ustadz kota Bnadung, yang akhirnya berkembang 
menjadi platform dakwahnya. Selain itu, Ustadz Hanan 
Attaki mendirikan Pemuda Hijrah dan mengajar di 
sejumlah lokasi. Ia juga sering melakukan kajian 
keislaman di Masjid Trans Studio Bnadung. Karena minat 
belajar yang dibawanya dan presentasi yang dihasilkan, 
jemaah yang mengikuti pengajian agak ramai dan diawasi 
oleh anak-anak muda. 

c. Pemikiran Ustadz Hanan Attaki  
Ustadz Hanan Attaki merupakan salah satu Ustadz 

yang sasaran dakwahnya yaitu para pemuda generasi 
milenial. Salah satunya adalah seorang pemuda yang 

                                                             
66 Muhammad Nurdin Fathurrohman, “Biografi Ustadz Hanan Attaki, Lc.-

Founder Pemuda Hijrah”, Giografi Tokoh Ternama, 31Mei 2022, 
https://biografi-tokoh-ternama.blogspot.com/2017/08/biografi-ustadz-hanan-
attaki-lc-founder-pemuda-hijrah.html.  
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tergabung dalam komunitas punk, anak motor dan 
komunitas lainnya. Sangat menarik bagaimana Ustadz 
Hanan Ataki melakukan hal ini, dengan melihat perilaku 
anak muda masa kini yang tidak mencerminkan perilaku 
Islami. Akibatnya, terkadang kita banyak menemukan 
melemahnya gerakan pemuda Indonesia. Hal ini terlihat 
dari tingginya semangat para pemuda zaman dahulu yang 
berhasil mengusir penjajah dari Indonesia. Dalam 
pidatonya, Bung Karno berkata, “Beri saya sepuluh 
pemuda maka akan aku goncang dunia." Memasuki 
generasi milenial, semangat anak muda Indonesia semakin 
berkurang. Ini karena adanya pengaruh gaya hidup dan 
eksistensi dalam media sosial, sehingga anak muda saat ini 
banyak disebut sebagai "generasi micin". Gaya hidup yang 
serba instan, akrab dengan fenomena modern, bebas, suka 
pacaran dan hedonisme. 

Kejadian seperti ini akan berdampak pada bullying 
siswa sekolah dasar, pesta narkoba, seks bebas, dan pesta 
vape. Dakwah kebanyakan hanya berlangsung di masjid 
dan majelis taklim, namun berbeda dengan ustadz Hanan 
Attaki. Setelah acara ini, Ustadz Hanan Attaki 
memutuskan untuk menjadikan anak muda sebagai fokus 
dakwahnya. Ustadz Hanan Attaki menegaskan bahwa 
dakwah bisa dilakukan di mana saja, termasuk kafe, taman, 
bahkan pantai, selain saat pertemuan taklim. Alhasil, 
Ustadz Hanan Attaki mengemas pesannya dengan ide-ide 
dakwah dan syar’I yang fun, yang dimungkinkan oleh 
gerakan “hijrah muda”. Tekniknya melibatkan 

d. Karir Ustadz Hanan Attaki  
Hanan Attaki memiliki perjalanan sukses karir setelah 

kembali ke Indonesia, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1) Direktur di Rumah Qur’an Salman ITB 
2) Mendirikan gerakan Pemuda Hijrah  
3) Bekerja sebagai pengajar SQT Habiburrahman dan 

Jendela Hati  
4) Menyiarkan dakwah melalui channel youtube. 

Ustadz Hanan Attaki, pemimpin Gerakan Pemuda 
Hijrah, menggunakan media sosial seperti Facebook, 
Twitter, dan Instagram sebagai alat propaganda untuk 
menyasar kaum muda. Selain itu, Ustadz Hanan Attaki 
memiliki saluran YouTube Hanan Attaki yang 
didedikasikan untuk evangelisasi muda Muslim. Selain itu, 
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Ustadz Hanan Attaki sering berdakwah di berbagai masjid. 
Selain itu, Ustadz Hanan Attaki memiliki program unik 
untuk studi Islam di masjid Trans Studio Bandung. Banyak 
anak muda di Bandung menanggapi penelitian ini dengan 
cara yang tidak biasa. Dalam perjalanan hijrah, mereka 
berbondong-bondong menuntut ilmu. 

 
3. Karakter Ustadz Hanan Attaki  

Ustadz Hanan Attaki menjalankan dakwahnya dengan cara 
yang khas. Menurut Sudiarso Putra dalam artikelnya Fakta 
Hanan Attaki Sebagai Sosok Ustadz Inspiratif Bagi Kaum 
Muda di websitenya, Ustadz Hanan Attaki memiliki ciri khas 
sebagai berikut: 
a. Memiliki suara lembut dan merdu  

Selain memiliki suara yang indah dan merdu saat 
berbicara di acara tersebut, Ustadz Hanan Attaki juga 
memiliki suara yang khas saat berdakwah. Suara yang 
terpancar dari seorang imam salat yang membaca Al-
Qur'an sangat indah, dan memiliki kekuatan untuk memilih 
pendengarnya. 

b. Berpenampilan modis  
Dakwah Ustadz Hanan Attaki sangat berbeda dengan 

khutbah-khutbah lainnya. Ustadz Hanan Attaki cukup 
cantik ketika berdakwah, dan terus menjadi tokoh agama 
yang memukau banyak orang, terutama kaum muda. Tentu 
saja tujuan penggunaan bahasa gaul adalah untuk menarik 
minat anak muda untuk terlibat dalam kajian Ustadz Hanan 
Attaki. 

c. Dakwah untuk anak muda  
Hanan Attaki menawarkan untuk menyampaikan 

dakwah kepada generasi muda, atau milenial, yang 
seringkali berusia di bawah 30 tahun. Generasi muda 
didorong oleh Ustadz Hanan Attaki untuk hijrah ke jalur 
yang benar. Ustadz Hanan Attaki sering membahas 
tindakan tercela yang dilakukan terhadap remaja dalam 
ceramahnya. Untuk menginspirasi generasi muda, Ustadz 
Hanan Attaki selalu menyertakan motivasi hidup dalam 
setiap studinya. Oleh karena itu, tidak heran jika banyak 
anak muda yang menghadiri setiap pengajian. 

d. Memiliki hobi yang menarik  
e. Ustadz Hanan Attaki menikmati hobi yang umum di 

kalangan anak muda saat ini. Selain jadwal kuliah 
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agamanya, Ustadz Hanan Attaki senang berwisata dan 
pengalaman lainnya. Selain itu, Ustadz Hanan Attaki 
menikmati bermain skateboard dan minum kopi, yang 
keduanya merupakan hiburan penting bagi kaum muda. 
Seiring dengan waktu luangnya, ia sering melakukan 
berbagai kegiatan bermanfaat yang bernuansa Islami bagi 
Ustadz Hanan, seperti penggalangan dana, bakti sosial, dan 
minum kopi dengan berbagai inspirasi Islami.67 

f. Memiliki olah bahasa yang menarik  
Ustadz Hanan Attaki terkenal dengan sikapnya yang 

santai, bahasa yang mudah dipahami, dan nada yang 
menenangkan. Jemaat selalu mendengarkan dengan 
seksama apa yang disampaikan, khususnya para remaja 
muslim. Selain sering menggunakan anekdot dari masa 
nabi dalam setiap kajiannya, Ustadz Hanan Attaki juga 
menggunakan bahasa yang cukup menarik dan tidak 
monoton. Hadits dan ayat Al-Qur’an yang dilantunkan 
juga memperhatikan hati pendengarnya. Untuk 
memastikan agar jamaah mau menerima pesan Ustadz 
Hanan Attaki, ceramah yang diberikan relatif singkat dan 
menggunakan bahasa yang tetap modern dan kekinian.68 

 
4. Ustadz Hanan  Attaki di Media Sosial Youtube  

Di zaman modern seperti ini dakwah ustadz Hanan Attaki 
menjadi perbincangan hangat  dan ramai di kalngan anak muda 
milenial. Dimulai dari dakwah ustadz Hanan Attaki yang 
berkembang pesat ini melalui channel youtube nya yaitu Hanan 
Attaki. Namanya mulai disebut-sebut sebagai da’i milenial 
kaena materi dakwahnya yang ringan dan  mudah dimengerti 
dan juga tutur katanya yang lembut serta kekinian. Sasaran 
dakwah ustadz Hanan Attaki yaitu dari kalangan anak remaja 
milenial yang notaben islamnya masih lemah. Oleh karena itu, 
dakwah ini dikemas secara modern melalui media youtube 
dengan materi yang sesuai dengan masalah sosial anak muda.  

Ustadz Hanan Attaki menyampaikan ceramahnya melalui 
video youtube dengan tujuan untuk mendorong kalangan 
muslim untuk selalu memperbaiki diri dan berhijrah., mengajak 

                                                             
67 M. Fakhru Riza, “Dear, Hanan Attki. Dakwah Hari Ini Butuh Dakwah 

yang Dialogis”, 31 Mei, 2022, https://islami.co/hanan-attaki-dakwah-hari-ini-
butuh-dakwah-yang-dialogis/. 

68 Sudiarto Putra “Fakta Hanan Attaki, Sosok Ustadz Inspiratif Anak 
Muda”, 1 Juni, 2022, .. https://m.detik.com/news/berita//.  
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agar dapat mengamalkan kehidupan yang lebih islami. Dalam 
konten ceramah ustadz Hanan Attaki yaitu menyampaikan cara 
agar bisa menjadi islam dengan mudah, dimana anak-anak 
muda tidak ribet dalam beragama islam yang baik.69  

  
5. Konten Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media Sosial 

Youtube  
Pada beberapa konten dakwah ustadz Hanan Attaki yang 

telah di uploud pada channel youtube ustadz Hanan Attaki 
dibagi menjadi beberapa materi, diantaranya adalah Siroh Nabi 
dan Sahabat, Q&A (Question and Answer), Coffe Time dan 
Tilawah, Booster dan Lifehacks, Booster, Tilawah atau 
Rekaman Shalat.  
a. Siroh Nabi dan Sahabat 

1) Perasaan Nabi itu Teladan  
2) Siapa orang yang Berusia 1400 Tahun? 
3) Sharing Sirah EPS 1 Part 1: Rahasia di Balik Kisah 

Sejarah 
4) Sharing Sirah EPS 1 Part 2: Ternyata Istri Nabi 

Pernah Dibully! 
5) Sharing Sirah EPS 2 Part 1: Baper Ala Nabi (Sariroh) 
6) Sharing Sirah EPS 2 Part 2: Inilah Rahasia Isra’ 

Mi;raj yang Jarang Orang Tau 
7) Sharing Sirah EPS 2 Part 2: Inilah Rahasia Isra’ 

Mi’raj yang Jarang Orang Tau  
8) Sharing Sirah EPS 3 Part 1: Membaca Sejarah dengan 

Hati 
9) Fatherhood 
10) Ayat yang Buat Bunda Aisyah Menangis  
11) Kisah Cinta Khadijah – (Spesial Isra’ Mi’raj) 
12) Ujian Perasaan (Kisah Nabi Yusuf) 
13) Kisah Nabi Musa KetemU Jodohnya 
14) Siapa Kita Untuk Sombong? 
15) Amalan Rahasia Memadamkan Kemarahan Allah  
16) Indahnya Cara Nabi Menyikapi Kebinekaan  
17) Pesan Allah dibalik Banyaknya Cobaan  
18) Kemenangan Besar Bagi yang Berjual-beli dengan 

Allah  

                                                             
69 M. Fakhru Riza, “Dear, Hanan Attki. Dakwah Hari Ini Butuh Dakwah 

yang Dialogis”, 1 Juni, 2022. https://islami.co/hanan-attaki-dakwah-hari-ini-
butuh-dakwah-yang-dialogis//.  
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b. Q&A (Question and Answer) 
1) Saat Ragu Sama Allah, Gimana? 
2) Karma, ada Nggak Ya? 
3) Cemburu, Dosa Gak Ya? 
4) Biar Hidup Kita 24 Jam Ibadah 
5) Kalau kita dijodohin sama orang tua sama yang bukan 

pilihan kita, gimana? 
6) Ngingetin Orang Tua Shalat 
7) Ngobrol waktu wudhu? 
8) Bedain suara hati dan bisikan setan? Gimana caranya? 
9) Biar ga males shalat, gimana? 
10) Q&A di Podcast-UHA  
11) Q&A podxast UHA Live #4 
12) Q&A Podcast UHA Live #5 
13) Menghadapi Ayah yang Kasar 
14) Move On dari Dosa 
15) Bingung Cara Milih Jodoh  
16) Cara Mengobati luka Lama 

c. Coffee Time dan Tilawah 
1) Tilawah Ust. Hanan Attaki Sambil Ngasuh Baby Er 
2) Dengerin ini Sambil Ngopi  
3) Surat yang Pernah Bikin Abu Jahl kagum  
4) Daily Life Pagi Hari Ust. Hanan #Lembar1 
5) Ngaji Sebelum Nganter Anak Sekolah #Lembar2 
6) Directed by Abang Ayyash #Lembar3 
7) Tilawah Setelah Sakit #Lembar4 
8) Abis Ngopi Lanjut Tilawah #Lembar5 
9) Berwudhu yuk, biar bisa buka 8 pintu surga 
10) Kisah Bilal Masuk surga  
11) Sarapan Pagi sambil Tilawah  
12) Ingin ditinggalkan derajat? #lembar8 
13) Ustadz Hanan Attaki. “makan sama jin?’  
14) Tilawah di Jeju Island Korea  
15) Tilawah lembar 9 di Nami Island Korea  
16) Awali hari dengan Al Qur’an – Tilawah Lembar 10  
17) 1 Huruf, 10 kebaikan – Tilawah Lembar 10 
18) Tilawah di sela-sela rutinitas #Lembar11 
19) Berkebun dan Tilawah #Lembar12 
20) Hide Out  
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d. Booster dan Lifehacks 
1) Menandingi Keutamaan Tahajud dan Puasa? Bisa 

Banget! #Tips 
2) Kisah Inspirasi Merubah Benci Jadi Cinta  
3) Tips Hafal Al Qur’an Walaupun Bukan Aanak 

Pesantren  
4) Iman Itu Nikmat Paling Berharga  
5) Nasehat Biar Gak Putus  
6) Gak Akan Berkurang Harta, Karena Sedekah  
7) Kisah Utsman Didoakan Nabi  
8) Kisah Ajaib Orang yang Ikhlas  
9) Doa Sakit Hati 
10) Berjuta Kebaikan Dibalik Sabar  
11) Saat Kamu Merasa Lemah Ingat Allah  
12) Sedekah Kuota Sama Temen? 
13) Salah Satu yang Ust. Hanan Attaki Pelajari dari 

Ayahnya  
14) Keruwetan Sirna Begitu Pulang Ke Rumah  
15) Keutamaan Kata Maaf dan Terimakasih  
16) Menyelesaikan Masalah Tuntas Seketika! Gimana 

Caranya?  
17) 4 Cara Meraih Mimpi  
18) Perdagangan Tanpa Rugi? Bisa Banget!  
19) Buah dari iman (Percaya Sama Allah) 
20) Tips Menjaga Hubungna Cinta  
21) Menandingi Keutamaan Tahajud dan Puasa? Bisa 

Banget! #Tips 
22) Tips Hafal Qur’an Walaupun Bukan Anak Pesantren  
23) Kisah Inspirasi Merubah Benci Jadi Cinta  
24) Konten Inspirasi Podcast UHA 
25) Indahnya “Pacaran” di Surga  

e. One Minute Booster 
1) Dalam Kesulitan Ada Kemudahan (Part4) 
2) Forgive Part 2 
3) Dalam Kesulitan Ada Kemudahan (Part 5) 
4) Di Riject  
5) Solusi  
6) Ge’er 
7) Evaluasi Part 1-4 
8) Kepancing  
9) No Judgement 
10) Biar Gak Fragile  
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11) Sabar  
12) Balikan Lagi, Jangan?  
13) Ujian Setelah  
14) Pertolongan Pertama  
15) Reconnect 
16) Lapang Dada Part 1  
17) Mengubah Wawasan Menjadi Perilaku  
18) Begini nanti rasanya ditinggalkan sendiri  
19) Kok Cuma aku yang diginiin?  
20) Konten Inspirasi Podcast UHA  
21) Booster Ramadhan  
22) Kisah Nabi Musa Ketemu Jodohnya  
23) Janji Allah untuk Orang yang Berhijrah  
24) Shalat Sebagai Istirahat  
25) Mengatasi Sifat yang Sering Berkeluh Kesah  
26) Janji Allah Untuk Orang yang Berhijrah  
27) Selalu sebagai Istirahat  
28) Mengatasi Sifat yang sering Berkeluh kesah  
29) Ayat Al Qur’an Khusus buat Cowok  
30) Pesan Allah di balik banyaknya Cobaan  

f. Tilawah atau Rekaman Shalat  
1) Qiyamullail Hanan Attaki – Al Waqiah (Full) 
2) Hana Attaki – Al Baqarah 25-27 (255-256) 
3) Suasana Shalat Maghrib di Pesantren  
4) Syahdunya Bacaan Shalat Isya’ di Pesantren  
5) Ayat Al Qur’an khusus buat cowok  
6) Merendah di hadapan Allah  
7) Tilawah Sebelum Tidur (Q.S Al Haqqah) 
8) Booster Tilawah Al Mulk  
9) Tilawah sebelum tidur (QS. An Najm) 
10) Tilawah Ustadz Hanan depan Masjid Nabawi ft Teras 

Tahfizh 
11) Ustadz Hanan Attaki – An Naba (Terawih) 
12) Ustadz Hanan Attaki – Al Fatihah (Qiyamullail) 
13) Ustadz Hanan Attaki – An – Naba  
14) Ustadz Hanan Attaki – Maryam (16-21) 
15) Ustadz Hanan Attaki- At Tahrim (6-8)  
Dakwah yang disampaikan ustadz Hanan Attaki ditujukan 

kepada generasi muda dengan mengajak hijrah ke jalan yang 
benar. Ceramah ustadz Hanan Attaki selalu memberikan pesan 
tentang perbuatan tercela yang sering kali dilakukan pada saat 
remaja. Tujuan ustadz Hanan Attaki dalam dakwahnya yaitu 
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agar generasi muda selalu berbuat kebaikan dan tidak mudah 
terjerumus ke jalan yang salah.  

 
B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media Sosial 
Youtube yang berjudul “Menghadapi Ayah yang Kasar” 
dan “Renungan I’tiraf” 
a. Menghadapi Ayah Yang Kasar 

“Temen-temen yang dirahmati Allah, Kalau ada orang 
yang berbuat kebaikan maka balaslah kebaikan itu, kalau 
engkau tidak mampu membalas kebaikan itu maka 
doakanlah dia dengan kebaikan yang seolah-olah engkau 
telah mengganti atau membalas kebaikan orang tersebut. 
Bagaimana sikap kita menghadapi ayah yang sejak kecil 
nggak menafkahi? Maka sikap yang terbaik adalah 
berbuat ihsan(berbuat baik) waahh rugi dong dia udah 
nggak ngasih apa-apa malah kita berbuat baik ke dia, dia 
yang untung terus kita yang rugi. Siapa bilang kalau kita 
berakad nya karena Allah nggak ada ruginya karena kata 
Allah di dalam QS Ar-Rahman yaitu adakah balasan satu 
ihsan kecuali ihsan lain, kalau kita berbuat ihsan kepada 
makhluk nanti Allah yang akan berbuat ihsan kepada kita 
dan Allah kalau berbuat ihsan itu nggak tanggung-
tanggung dan nggak ngitung-ngitung, ini nih kalau kita 
balikin ke aqidah keiman itu memang semuanya nggak ada 
yang rugi sih. Makanya saya bilang belajar iman itu 
penting banget, belajar iman itu bukan belajar teori, 
belajar teologi, tetapi belajar iman itu belajar hidup 
karena semua yang dilakukan oleh mukmin itu bukan 
pengen pamer kepada manusia atau pengen 
memperdengarkan kepada manusia tetapi karena iman 
dan berharap yang terbaik di sisi Allah, jadi kalau kita 
yakin kepada dan berharap yang terbaik dari sisi Allah 
maka nggak rugi orang berbuat ihsan. ”70 

 
Dakwah yang berjudul Menghadapi Ayah yang Kasar 

memiliki pesan dakwah yang membahas bagaimana agar 
bisa menghadapi ayah yang kasar sesuai dengan syariat 
Islam yang terdapat pada Al-Qur’an dan Hadits.  Pesan 

                                                             
70 Pesan dakwah pada konten youtube Hanan Attaki, Menghadapi Ayah 

yang Kasar, diakes pada 1 September 2022, https://youtu.be/ovoMrpyqUtc  
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dakwah ini termasuk dalam perilaku manusia (akhlak). 
Akhlak disini Adalah proses pendidikan jiwa yang 
membantu manusia mengembangkan sifat-sifat dan 
pilihan-pilihan yang terpuji, seperti rasa persaudaraan 
sesama manusia dan gotong royong, kesabaran, ketabahan, 
kasih sayang, dan sifat-sifat terpuji lainnya. 

Mengenai keluh kesah kehidupan manusia yang 
banyak masalah seperti halnya pada isi dakwah ustadz 
Hanan Attaki yaitu sikap yang bisa dilakukan ialah sabar 
dan berbuat ihsan. Arti ihsan ini yaitu suatu perbuatan baik 
yang dilakukan seseorang. Pada konteks menghadapi ayah 
yang kasar, ustadz Hanan Attaki menganjurkan agar selalu 
bisa berbuat baik kepada orangtua lebih khususnya ayah 
walupun sudah berbuat kasar. Karena bagaimanapun 
sejelek apapun perilaku ayah kita tetap harus menghargai 
dan berbuat baik. Bukan hanya itu sebagai anak yang 
berbakti kepada orang tua sikap yang harus dilakukan 
lainnya yaitu berbicara dengan kata-kata mulia, 
gunakanlah kata-kata yang sopan atau bahasa yang halus 
untuk berbicara agar tidak menyinggung perasaan 
orangtua.  

b) Renungan I’tiraf 
“Saya pernah durhaka kepada ibu saya, saya marahi ibu 
saya hanya dengan satu kesalahan, padahal saya lebih 
sering berbuat kesalahan dibandingkan ibu saya, tetapi 
ibu memaafkan saya. Ketika diwaktu kecil saya 
memecahkan barang-barang ibu saya, ibu saya memungut 
barang-barang itu sambil tersenyum sama sekali tidak 
marah kepada saya saat itu. Tetapi ketika telah dewesa 
tidak sengaja ibu saya yang sudah tua kadang 
memecahkan barang saya merugikan sedikit dari harta 
saya, saya marah seperti setan Ya Allah saya bentak ibu 
saya Ya Allah kadang membuat hati ibu saya terluka Ya 
Allah pantaskah ini yang saya balas kepada ibu yang 
sudah mengandung saya selama sembilan bulan dengan 
taruhan nyawa dan yang dia susui dengan tidak tidur  
untuk menjaga saya. Pantaskah ibu untuk takut kepada 
anaknya sendiri? Cukup satu dosa saja saya durhaka 
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kepada ibu membuat saya mengetes panasnya api 
neraka.” 71 

 
Dengan demikian, isi dakwah dalam video youtube 

Ustadz Hanan Attaki di atas adalah renungan tentang 
berbakti kepada ibu Seorang anak diajarkan bagaimana 
berbakti kepada orang tua, terutama ibu, dalam keyakinan 
Islam. Ini sering disebut sebagai birrul walidain. Islam 
sangat menjunjung tinggi pengabdian kepada orang tua, 
yang mencerminkan karakter birrul walidain Anak-anak 
harus menuruti orang tuanya. 

Pada zaman ini banyak sekali fenomena anak-anak 
yang bersikap kasar kepada ibunya. Bahkan anak-anak 
zaman sekarang sering berdebat dan berbicara kasar 
kepada ibunya. Bahkan Nabi Muhammad SAW pernah 
bersabda bahwa berbakti kepada orang tua merupakan 
salah satu amalan yang sangat dianjurkan dan dicintai oleh 
Allah SWT. 

Sebagai hamba yang taat kepada Allah SWT, kita 
tidak boleh sesekali menggunakan nada tinggi saat 
berbicara dengan orang tua. Berhati-hatilah dengan apa 
yang dikatakan saat berbicara dengan ibu agar tidak 
merasa sakit hati atau tersinggung. Hindari kata-kata dan 
ucapan yang kasar dan selalu berbicara baik-baik kepada 
orang tua. 

 
2. Karakteristidk Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media 

Sosial Youtube  
a. Dakwah Menarik Bagi Kalangan Anak Muda 

Dakwah Ustadz Hanan Attaki di kalangan anak muda 
semakin populer, di samping isu syariat yang begitu 
menarik untuk dibahas. Potret para pemuda dalam setiap 
sesi dakwah yang dibawakan oleh Ustadz Hanan Attaki 
terbilang unik. Kadang mereka juga menggunakan istilah 
masalah pemuda. 

Ustadz Hanan Attaki sebagai da'i yang melakukan 
dakwahnya kepada kaum muda tampaknya sangat 
memahami bagaimana peluang pasar bagi kaum muda 
merupakan agen yang paling efektif untuk menyebarkan 

                                                             
71 Pesan dakwah pada konten youtube Hanan Attaki, Renungan I’tiraf, 

diakses pada 1 September 2022, https://youtu.be/KDPqlTDdMmM  
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pesan-pesan keagamaan. Antusiasme dan harapan anak 
muda dalam melihat dunia memang dianggap sebagai tren 
yang absah karena anak muda memiliki banyak cita-cita 
dan ambisi. Meski begitu, ekspektasi terkadang berujung 
pada sikap pesimis terhadap anak muda untuk mencapai 
tujuannya. Mungkin masalah inilah yang sering diangkat 
oleh Ustadz Hanan Attaki dalam banyak pesan dakwahnya. 

Ustadz Hanan Attaki tampil di hadapan publik dengan 
ceramah yang dikenal berdakwah. Dakwah di kalangan 
anak muda semakin populer, di samping isu-isu sehari-hari 
yang dibahas sedemikian menarik. Kesan formal dakwah 
ustadz Hanan Attaki sering memakai pakaian seperti anak 
muda masa kini, seperti menggunakan sweater, kaos dan 
kupluk di kepalanya.  

Potret para pemuda dalam setiap sesi dakwah yang 
dilakukan oleh Ustadz Hanan Attaki sungguh unik. 
Kadang-kadang mereka juga menggunakan istilah masalah 
remaja yang membutuhkan pencerahan dakwah dan untuk 
mendukung stabilitas mental dan spiritual mereka. Ustadz 
Hanan Attaki dikenal sebagai ustadz muda kekinian. Hal 
ini terlihat dari ciri penggunaan bahasa yang lebih 
berorientasi pada ragam bahasa sehari-hari dan ringan 
sehingga lebih cocok untuk anak muda masa kini. Upaya 
yang dilakukan ustadz Hanan Attaki ini bertujuan agar 
pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dan 
diterapkan oleh anak muda masa kini. Fenomena bahasa 
sehari-hari dan mudah dipahami yang sedang marak 
dikalangan anak remaja ini dijadikan sebagai strategi 
Ustadz Hanan Attaki dalam penyebaran agama Islam. 
Bahasa ini cenderung menggunakan ragam bahasa santai 
atau bahasa sehari-hari saat berkumpul dengan teman 
sebaya, sehingga bahasa yang digunakan tidak terlalu 
baku. Dengan menggunakan bahasa sehari-hari, kedekatan 
antara da'i dan mad'u akan lebih terasa.  

b. Memiliki Suara Lembut dan Merdu  
Selain memiliki suara yang indah dan merdu saat 

berbicara di acara tersebut, Ustadz Hanan Attaki juga 
memiliki suara yang khas saat berdakwah. Suara yang 
terpancar dari seorang imam salat yang membaca Al-
Qur'an sangat indah, dan memiliki kekuatan untuk memilih 
pendengarnya. 
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c. Berpenampilan modis  
Dakwah Ustadz Hanan Attaki sangat berbeda dengan 

khutbah-khutbah lainnya. Ustadz Hanan Attaki cukup 
cantik ketika berdakwah, dan terus menjadi tokoh agama 
yang memukau banyak orang, terutama kaum muda. Tentu 
saja tujuan penggunaan bahasa gaul adalah untuk menarik 
minat anak muda untuk terlibat dalam kajian Ustadz Hanan 
Attaki. 

d. Memiliki olah bahasa yang menarik  
Ustadz Hanan Attaki terkenal dengan sikapnya yang 

santai, bahasa yang mudah dipahami, dan nada yang 
menenangkan. Jemaat selalu mendengarkan dengan 
seksama apa yang disampaikan, khususnya para remaja 
muslim. Selain sering menggunakan anekdot dari masa 
nabi dalam setiap kajiannya, Ustadz Hanan Attaki juga 
menggunakan bahasa yang cukup menarik dan tidak 
monoton. Hadits dan ayat Al-Qur’an yang dilantunkan 
juga memperhatikan hati pendengarnya. Untuk 
memastikan agar jamaah mau menerima pesan Ustadz 
Hanan Attaki, ceramah yang diberikan relatif singkat dan 
menggunakan bahasa yang tetap modern dan kekinian.72 

 
3. Gaya Bahasa pada Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media 

Sosial Youtube 
Penggunaan bahasa Ustadz Hanan Attaki tidak hanya 

menggunakan bahasa sehari-hari, tetapi juga diselingi dengan 
bahasa Inggris dan Arab untuk memudahkan penyampaian 
pesan kepada pendengarnya. Misalnya, penggunaan kata text, 
send, reject, akhlaq, dzahir, ikhtiar, adalah kata-kata yang biasa 
didengar masyarakat dan sering digunakan oleh Ustadz Hanan 
Attaki dalam berdakwah. Penggunaan kata-kata dari berbagai 
bahasa asing mengakibatkan terjadinya proses penggabungan 
kode-kode dalam setiap dakwah agama. Campur kode adalah 
suatu keadaan dimana seseorang mencampuradukkan dua 
bahasa atau lebih dalam suatu tindak tutur dengan tidak ada 
dalam situasi baku. 

Beberapa video yang diteliti peneliti yang sesuai dengan 
strategi dakwah yang menarik bagi kalangan anak muda yaitu 
"Menghadapi Ayah yang Kasar" sebagai berikut adalah 

                                                             
72 Sudiarto Putra “Fakta Hanan Attaki, Sosok Ustadz Inspiratif Anak 

Muda”, 1 Juni, 2022, .. https://m.detik.com/news/berita//.  
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cuplikan isi dakwah yang terdapat dalam video youtube ustadz 
Hanan Attaki  sebagai berikut: 

“Bagaimana sikap kita menghadapi ayah yang sejak kecil 
nggak menafkahi? Maka sikap yang terbaik adalah 
berbuat ihsan(berbuat baik) waahh rugi dong dia udah 
nggak ngasih apa-apa malah kita berbuat baik ke dia, dia 
yang untung terus kita yang rugi. Siapa bilang kalau kita 
berakad nya karena Allah nggak ada ruginya karena kata 
Allah di dalam QS Ar-Rahman yaitu adakah balasan satu 
ihsan kecuali ihsan lain, kalau kita berbuat ihsan kepada 
makhluk nanti Allah yang akan berbuat ihsan kepada kita 
dan Allah kalau berbuat ihsan itu nggak tanggung-
tanggung dan nggak ngitung-ngitung, ini nih kalau kita 
balikin ke aqidah keiman itu memang semuanya nggak ada 
yang rugi sih.” 

 
Jadi, pada strategi ini isi dakwah ustadz Hanan Attaki yang 

sesuai dengan dakwah yang menarik bagi kalangan anak muda 
menggunakan bahasa sehari-hari, ringan dan mudah dipahami 
yaitu terdapat pada kalimat “waahh rugi dong dia udah nggak 
ngasih apa-apa malah kita berbuat baik ke dia, dia yang 
untung terus kita yang rugi. Allah kalau berbuat ihsan itu 
nggak tanggung-tanggung dan nggak ngitung-ngitung, ini nih 
kalau kita balikin ke aqidah keiman itu memang semuanya 
nggak ada yang rugi sih.”  

 
4. Model Komunikasi Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media 

Sosial Youtube 
a. Model Komunikasi Ustadz Hanan Attaki dalam video 

youtube “Menghadapi Ayah yang Kasar” dan “Renungan 
I’tiraf”   
1) Komunikasi Linear 

Pada video youtube Hanan Attaki yang berjudul 
“Menghadapi Ayah yang Kasar” menggunakan model 
komunikasi linear yang disampaikan satu arah yaitu 
terdiri dari :  
a) Sumber  

Sumber dalam video adalah dimana pesan 
dakwah disampaikan, disini pesan dakwah 
disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki. Ustadz 
Hanan Attaki memiliki keistimewaan dalam 
dakwahnya yaitu cara berpakaiannya. Seiring 
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perkembangan zaman, pakaian sudah menjadi 
sesuatu yang pasti dibutuhkan seseorang 
terutama di Indonesia. Tren fashion saat itu sudah 
menjadi kebiasaan yang tidak pernah bisa 
ditinggalkan, bahkan jika orang tersebut ingin 
tidak mengikuti tren tersebut. 

Pakaian yang dikenakan oleh Ustadz Hanan 
Attaki akan mempengaruhi masyarakat saat ini, 
karena dapat dilihat di sekitar kita, tidak sedikit 
orang yang meniru gaya penampilan pakaian 
pendakwah yang sedang trend. Dengan cara ini, 
tren fashion yang digunakan oleh Ustadz Hanan 
Attaki mampu menarik perhatian mad'u untuk 
datang ke pengajian atau sekedar mendengarkan 
melalui media sosial. Pakaian yang biasanya 
disebut dengan busana gaul atau berbeda dari 
pendakwah lain ini menjadi alat untuk menaruh 
daya tarik kepada sasaran dakwah.. Tujuannya 
untuk memahami bahwa ajaran Islam seharusnya 
tidak hanya memakai pakaian syar'i seperti 
gamis, kupluk, surban, dan lain-lain. Selama 
pakaian yang digunakan tidak melanggar aturan 
Islam, model gaul tetap diperbolehkan. 

Pakaian yang dipakai oleh ustadz Hanan 
Attaki yaitu dengan memakai kupluk rajut yang 
berwarna gelap, hampir sering digunakan dalam 
pengajian rutinnya. Tidak hanya itu, dengan gaya 
busana yang casual mampu menarik banyak 
pemuda yang ada di Indonesia. Gaya tersebut 
dilakukan agar semua orang mengikuti kajiannya. 
Bukan hanya gaya berpakaian saja tetapi ustadz 
Hanan Attaki juga memperhatikan materi 
dakwah yang akan disampaikan. Jadi, orang 
awam tidak akan berfikir bahwa ustadz kelahiran 
31 Desember 1981 ini adalah ustadz yang gaul, 
namun juga orang yang mampu memberikan 
jalan yang baik untuk mereka dengan gaya 
penampilan yang tidak jauh berbeda dengan anak 
muda zaman sekarang.  

b) Pesan  
(1) Pesan dakwah pada video youtube yang 

berjudul “Menghadapi Ayah yang Kasar” 
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Pesan dakwah disini memiliki manfaat 
atau makna dari dakwah itu sendiri. Seperti 
halnya ustadz Hanan Attaki dalam 
dakwahnya yang berjudul “Menghadapi 
Ayah yang Kasar” memiliki pesan dakwah 
yang membahas bagaimana agar bisa 
menghadapi ayah yang kasar sesuai dengan 
syariat Islam yang terdapat pada Al-Qur’an 
dan Hadits.  Pesan dakwah ini termasuk 
dalam perilaku manusia (akhlak). Akhlak 
disini Adalah proses pendidikan jiwa yang 
membantu manusia mengembangkan sifat-
sifat dan pilihan-pilihan yang terpuji, seperti 
rasa persaudaraan sesama manusia dan 
gotong royong, kesabaran, ketabahan, kasih 
sayang, dan sifat-sifat terpuji lainnya. 

Mengenai keluh kesah kehidupan 
manusia yang banyak masalah seperti 
halnya pada isi dakwah ustadz Hanan Attaki 
yaitu sikap yang bisa dilakukan ialah sabar 
dan berbuat ihsan. Arti ihsan ini yaitu suatu 
perbuatan baik yang dilakukan seseorang. 
Pada konteks menghadapi ayah yang kasar, 
ustadz Hanan Attaki menganjurkan agar 
selalu bisa berbuat baik kepada orangtua 
lebih khususnya ayah walupun sudah 
berbuat kasar. Karena bagaimanapun sejelek 
apapun perilaku ayah kita tetap harus 
menghargai dan berbuat baik. Bukan hanya 
itu sebagai anak yang berbakti kepada orang 
tua sikap yang harus dilakukan lainnya yaitu 
berbicara dengan kata-kata mulia, 
gunakanlah kata-kata yang sopan atau 
bahasa yang halus untuk berbicara agar tidak 
menyinggung perasaan orangtua.  

Ustadz Hanan Attaki juga berkata pada 
dakwahnya seperti pada QS. Ar Rahman 
ayat 60 yaitu : 

نُ هَلْ جَزَآءُ   نِ إِلاَّ ٱلإِْحْسَٰ  ٱلإِْحْسَٰ
Artinya : Tidak ada balasan kebaikan 

kecuali kebaikan (pula). Apabila 
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kita berbuat baik kepada orangtua 
yang sudah kasar, maka 
imbalannya ialah kebaikan dari 
Allah SWT itu sendiri dan dengan 
pahala yang melimpah, 
kenikmatan abadi, dan juga 
kehidupan sejahtera. Sebaik-baik 
balasan akan amalan tauhid dan 
ikhlas dalam menghadapi ayah 
yang kasar kecuali kebaikan 
sebagai balasannya, dengan masuk 
surga dan kekal dalam kenikmatan 
dan tempat tinggalnya.73 

 
(2) Pesan dakwah pada video youtube yang 

berjudul “Renungan I’tiraf” 
Pesan dakwah yang terdapat pada video 

yang berjudul “Renungan I’traf” berisi 
tentang bahwa ustadz Hanan Attaki 
menyampaikan kisah keseharian antara ibu 
dengan anak, sebagai berikut terdapat 
cuplikan isi renungan dakwah ustadz Hanan 
Attaki : 
“Saya pernah durhaka kepada ibu saya, 
saya marahi ibu saya hanya dengan satu 
kesalahan, padahal saya lebih sering 
berbuat kesalahan dibandingkan ibu saya, 
tetapi ibu memaafkan saya. Ketika diwaktu 
kecil saya memecahkan barang-barang ibu 
saya, ibu saya memungut barang-barang itu 
sambil tersenyum sama sekali tidak marah 
kepada saya saat itu. Tetapi ketika telah 
dewesa tidak sengaja ibu saya yang sudah 
tua kadang memecahkan barang saya 
merugikan sedikit dari harta saya, saya 
marah seperti setan Ya Allah saya bentak 
ibu saya Ya Allah kadang membuat hati ibu 
saya terluka Ya Allah pantaskah ini yang 
saya balas kepada ibu yang sudah 

                                                             
73 Pengamatan terhadap dakwah ustadz Hanan Attaki yang diunggah pada 

saluran youtube Hanan Attaki, dilakukan pada 10 Agustus 2022.  
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mengandung saya selama sembilan bulan 
dengan taruhan nyawa dan yang dia susui 
dengan tidak tidur  untuk menjaga saya. 
Pantaskah ibu untuk takut kepada anaknya 
sendiri? Cukup satu dosa saja saya durhaka 
kepada ibu membuat saya mengetes 
panasnya api neraka.”  

 
Pada cuplikan video tersebut bahwa 

kita dapat menyimpulkan untuk bisa 
berbakti kepada ibu, karena akan bisa 
mendatangkan kasih sayang Allah. Pada 
Islam perhatian kaum ibu sangat besar, 
karena Allah SWT memberikan penjelasan 
dalam QS Luqman ayat 14 yang artinya 
“Ibunya telah mengandungya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, 
dan menyapih dalam dua tahun.” Kaena itu 
bagi umat muslim, harus wajib untuk 
berbakti kepadanya. Kewajiban ini sebagai 
bagian dari keimanan dan ibadah kepada 
Allah SWT. Kita harus tetap memuliakan 
dan menghormati Ibu, apalagi jika orangtua 
kita telah tua renta dan lanjut usia. 

Sementara kedua orang tua masih 
hidup, anak-anak memiliki sejumlah 
tanggung jawab, termasuk mengikuti semua 
instruksi. Memperhatikan bahwa petunjuk 
tersebut tidak bertentangan dengan perintah 
Allah SWT. Setiap muslim diwajibkan 
untuk mengikuti hukum mentaati orang tua, 
dan hukumnya adalah durhaka kepada 
keduanya. Tidak mematuhi dan menyakiti 
mereka berdua demi seorang ibu tidak dapat 
diterima. Selain mentaati orangtua, seorang 
anak juga bisa berbakti dengan cara 
mendoakan orangtua dengan kebaikan yang 
melimpah. 74 

  

                                                             
74 Pengamatan terhadap dakwah ustadz Hanan Attaki yang diunggah pada 

saluran youtube Hanan Attaki, dilakukan pada 10 Agustus 2022.  
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c) Media  
Media informasi dan komunikasi sekarang 

berkembang pesat dan dapat diakses kapan saja, 
seperti halnya dengan youtube. Youtube ini 
merupakan media online yang diminati oleh 
masyarakat. Dakwah juga menjadi lebih mudah 
dengan YouTube. Ustadz Hanan Attaki adalah 
salah satu da’I yang telah menggunakan 
YouTube untuk menyebarkan dakwah Islam dan 
terkenal di Indonesia. Salah satu ustadz Indonesia 
yang paling digandrungi, khususnya di kalangan 
anak muda, adalah Hanan Attaki. 

Di era teknologi digital, YouTube telah 
berkembang menjadi faktor yang signifikan 
dalam hal penggunaannya untuk berdakwah 
maupun untuk hiburan. 

d) Penerima Pesan (Receiver) 
Ustadz Hanan Attaki adalah contoh ulama 

muda modern yang terkenal. Hal ini terlihat dari 
ciri-ciri penggunaan bahasa yang menyebabkan 
ragam bahasa gaul semakin marak di kalangan 
anak muda saat ini. Ustadz Hanan Attaki telah 
berupaya agar pesan tersebut dipahami dan 
diterapkan oleh anak muda masa kini. 

Ustadz Hanan Attaki juga kerap disebut 
dekat dengan masyrakat, karena karakteristik 
bahasa yang digunakannya mudah diterima, 
cenderung tidak baku, dan tema-tema dalam 
dakwahnya sesuai dengan latar belakang atau 
masalah yang lagi dialami oleh anak muda. 
Tema-tema dakwah ustadz Hanan Attaki tersebut 
diantaranya yaitu “Menghadapi Ayah yang 
Kasar”, “Moveon dari Dosa”, “Merubah Benci 
jadi Cinta”, “Healing dengan Al Qur’an”, “Cara 
Jitu Memilih Jodoh”.  

Pada tema-tema dakwah ustadz Hanan 
Attaki tersebut sasaran utaadakwahnya Hanan 
Attaki ialah anak muda yang ingin bersungguh-
sungguh untuk bertaubat dan agar bisa 
mendapatkan motivasi hidup dari isi dakwah 
ustadz Hanan Attaki tesebut.   
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e) Efek 
Ustadz Hanan Attaki yang isi dakwahnya 

menjelaskan tentang kehidupan yang dialami 
oleh anak muda atau masalah-masalah yang 
dialami anak muda ini menarik kesimpulan 
bahwa ustadz Hanan Attaki memiliki tujuan dari 
dakwahnya tersebut. Tujuan atau harapan ustadz 
Hanan Attaki tersebut adalah agar dapat 
menjadikan anak muda di zaman seperti sekarang 
yang banyak terpengaruh ke dalam jalan yang 
buruk agar bisa dapat kembali ke jalan lebih 
benar lagi.  

Bukan hanya itu saja ustadz Hanan Attaki 
juga dapat memberi motivasi terhadap anak-anak 
muda yang memiliki latar belakang masalah 
terhadap keluarga dan lain sebagainya.  

2) Komunikasi Sirkuler 
Komunikasi sirkuler ini pada video “Menghadapi 

Ayah yang Kasar” dan “Renungan I’tiraf” dapat 
dilihat melalui model komunikasi secara timbal balik 
atau dari respon mad’u. Pada dua video tersebut 
terdapat respon mad’u yang terlihat pada kolom 
komentar di channel youtube ustadz Hanan Attaki.  
Bentuk komentar tersebut secara garis besar yaitu 
melihatkan bahwa mad’u menanggapi dengan respon 
secara positif.  Sebagai berikut ada beberapa contoh 
komentar yang terdapat pada channel youtube ustadz 
Hanan Attaki yaitu:  
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Gambar 4.3 Respon Mad’u Pada Video Dakwah 
Ustadz Hanan Attaki yang Berjudul “Menghadapi 

Ayah yang Kasar” 

 
Gambar 4.4 Respon Mad’u Pada Video Dakwah 
Ustadz Hanan Attaki yang Berjudul “Renungan 

I’tiraf” 
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C. Analisis Data Penelitian 
1. Pesan Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media Sosial 

Youtube yang berjudul “Menghadapi Ayah yang Kasar” 
dan “Renungan I’tiraf” 

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada 
penerima. Pesan yang dimaksudkan dalam proses komunikasi 
adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada penerima.  
Pesan juga keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh 
komunikator, pesan seharusnya mempunyai inti pesan (tema) 
sebagai pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap dan 
tingkah laku komunikan.75  

Dakwah yang berjudul Menghadapi Ayah yang Kasar 
memiliki pesan dakwah yang membahas bagaimana agar bisa 
menghadapi ayah yang kasar sesuai dengan syariat Islam yang 
terdapat pada Al-Qur’an dan Hadits.  Pesan dakwah ini 
termasuk dalam perilaku manusia (akhlak). Akhlak disini 
Adalah proses pendidikan jiwa yang membantu manusia 
mengembangkan sifat-sifat dan pilihan-pilihan yang terpuji, 
seperti rasa persaudaraan sesama manusia dan gotong royong, 
kesabaran, ketabahan, kasih sayang, dan sifat-sifat terpuji 
lainnya. 

Dakwah yang berjudul Renungan I’tiraf berisi tentang 
renungan tentang berbakti kepada ibu Seorang anak diajarkan 
bagaimana berbakti kepada orang tua, terutama ibu, dalam 
keyakinan Islam. Ini sering disebut sebagai birrul walidain. 
Islam sangat menjunjung tinggi pengabdian kepada orang tua, 
yang mencerminkan karakter birrul walidain Anak-anak harus 
menuruti orang tuanya. 

Pada zaman ini banyak sekali fenomena anak-anak yang 
bersikap kasar kepada ibunya. Bahkan anak-anak zaman 
sekarang sering berdebat dan berbicara kasar kepada ibunya. 
Bahkan Nabi Muhammad SAW pernah bersabda bahwa 
berbakti kepada orang tua merupakan salah satu amalan yang 
sangat dianjurkan dan dicintai oleh Allah SWT. 

 
2. Dakwah Menarik Bagi Kalangan Anak Muda 

Dakwah Ustadz Hanan Attaki di kalangan anak muda 
semakin populer, di samping isu syariat yang begitu menarik 
untuk dibahas. Potret para pemuda dalam setiap sesi dakwah 

                                                             
75 Asep Syamsul, Komunikasi Dakwah, Pendekatan Praktis, 2013, ASM. 

Romli, www.romeltea.com , 29. 
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yang dibawakan oleh Ustadz Hanan Attaki terbilang unik. 
Kadang mereka juga menggunakan istilah masalah pemuda. 

Ustadz Hanan Attaki sebagai da'i yang melakukan 
dakwahnya kepada kaum muda tampaknya sangat memahami 
bagaimana peluang pasar bagi kaum muda merupakan agen 
yang paling efektif untuk menyebarkan pesan-pesan 
keagamaan. Antusiasme dan harapan anak muda dalam melihat 
dunia memang dianggap sebagai tren yang absah karena anak 
muda memiliki banyak cita-cita dan ambisi. Meski begitu, 
ekspektasi terkadang berujung pada sikap pesimis terhadap 
anak muda untuk mencapai tujuannya. Mungkin masalah inilah 
yang sering diangkat oleh Ustadz Hanan Attaki dalam banyak 
pesan dakwahnya. 

 
3. Gaya Bahasa pada Dakwah Ustadz Hanan Attaki di Media 

Sosial Youtube 
Penggunaan bahasa Ustadz Hanan Attaki tidak hanya 

menggunakan bahasa sehari-hari, tetapi juga diselingi dengan 
bahasa Inggris dan Arab untuk memudahkan penyampaian 
pesan kepada pendengarnya. Misalnya, penggunaan kata text, 
send, reject, akhlaq, dzahir, ikhtiar, adalah kata-kata yang biasa 
didengar masyarakat dan sering digunakan oleh Ustadz Hanan 
Attaki dalam berdakwah. Penggunaan kata-kata dari berbagai 
bahasa asing mengakibatkan terjadinya proses penggabungan 
kode-kode dalam setiap dakwah agama. Campur kode adalah 
suatu keadaan dimana seseorang mencampuradukkan dua 
bahasa atau lebih dalam suatu tindak tutur dengan tidak ada 
dalam situasi baku. 

 
4. Model komunikasi dakwah ustadz Hanan Attaki di Media 

Sosial Youtube 
a. Model Komunikasi Ustadz Hanan Attaki dalam video 

youtube “Menghadapi Ayah yang Kasar” dan “Renungan 
I’tiraf”   
1) Komunikasi Linear 

Komunikasi linear adalah suatu proses 
penyampaian pesan dari kmunikator kepada 
komunikan secara langsung maupun tidak langsung 
yang memanfaatkan berbagai komunikasi. 
Komunikasi linear ini terjadi satu arah saja tanpa 
terjadi timbal balik dari komunikan, sehingga 
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komunikasi linear ini disebut dengan komunikasi satu 
arah.76 

Sumber dalam video dua tersebut adalah dimana 
pesan dakwah disampaikan, disini pesan dakwah 
disampaikan oleh Ustadz Hanan Attaki. Ustadz Hanan 
Attaki memiliki keistimewaan dalam dakwahnya yaitu 
cara berpakaiannya. Seiring perkembangan zaman, 
pakaian sudah menjadi sesuatu yang pasti dibutuhkan 
seseorang terutama di Indonesia. Tren fashion saat itu 
sudah menjadi kebiasaan yang tidak pernah bisa 
ditinggalkan, bahkan jika orang tersebut ingin tidak 
mengikuti tren tersebut. 

Pakaian yang dikenakan oleh Ustadz Hanan 
Attaki akan mempengaruhi masyarakat saat ini, 
karena dapat dilihat di sekitar kita, tidak sedikit orang 
yang meniru gaya penampilan pakaian pendakwah 
yang sedang trend. Dengan cara ini, tren fashion yang 
digunakan oleh Ustadz Hanan Attaki mampu menarik 
perhatian mad'u untuk datang ke pengajian atau 
sekedar mendengarkan melalui media sosial. 

Pesan dakwah disini memiliki manfaat atau 
makna dari dakwah itu sendiri. Seperti halnya ustadz 
Hanan Attaki dalam dakwahnya yang berjudul 
“Menghadapi Ayah yang Kasar” memiliki pesan 
dakwah yang membahas bagaimana agar bisa 
menghadapi ayah yang kasar sesuai dengan syariat 
Islam yang terdapat pada Al-Qur’an dan Hadits.  
Pesan dakwah ini termasuk dalam perilaku manusia 
(akhlak). Akhlak disini merupakan pendidikan jiwa 
agar jiwa seseorang dapat bersih dari sifat-sifat yang 
tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji, seperti 
dengan rasa persaudaraan dan saling tolong menolong 
antar sesama manusia, sabar, tabah, belas kasih, dan 
sifat-sifat terpuji lainnya.  

Sedangkan pesan dakwah pada dakwah yang 
berjudul “Renungan I’tiraf” dapat menyimpulkan 
untuk bisa berbakti kepada ibu, karena akan bisa 
mendatangkan kasih sayang Allah. Pada Islam 
perhatian kaum ibu sangat besar, karena Allah SWT 

                                                             
76 Nurudin, Ilmu Komunikasi, (Depok, PT Raja Grafindo Persada, 2019), 

hal: 217-218 
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memberikan penjelasan dalam QS Luqman ayat 14 
yang artinya “Ibunya telah mengandungya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 
menyapih dalam dua tahun.” Kaena itu bagi umat 
muslim, harus wajib untuk berbakti kepadanya. 
Kewajiban ini sebagai bagian dari keimanan dan 
ibadah kepada Allah SWT. Kita harus tetap 
memuliakan dan menghormati Ibu, apalagi jika 
orangtua kita telah tua renta dan lanjut usia. 

Media yang digunakan dalam komunikasi linear 
ini adalah diantaranya, biasanya melalui media 
elektronik maupun media cetak dan bahkan media 
digital seperti dengan internet. Pada dakwah ustadz 
Hanan Attaki ini menggunkan media youtube. 
Youtube ini merupakan media online yang diminati 
oleh masyarakat. Tak hanya itu, berdakwah semakin 
mudah dengan adanya youtube. Salah satu da’i yang 
sudah sangat terkenal di Indonesia yang telah 
menyebarkan dakwah Islam menggunakan media 
youtube yaitu ustadz Hanan Attaki. Hanan Attaki ini 
merupakan salah sorang ustadz yang popuer di 
Indonesia, terutama dikalangan anak muda.   

Penerima pesan merupakan yang menjadi sasaran 
komunikan atau penerima pesan. Seorang komunikan 
dalam komunikasi linear ini tidak dapat memberikan 
timbal balik atas pesan yang diterima. Bahwasanya 
komunikan atau penerima pesan ini hanya dapat 
menerima informasi dari komunikator tanpa dapat 
memberikan timbal balik atas informasi atau pesan 
tersebut.  

Ustadz Hanan Attaki juga kerap disebut dekat 
dengan masyrakat, karena karakteristik bahasa yang 
digunakannya mudah diterima, cenderung tidak baku, 
dan tema-tema dalam dakwahnya sesuai dengan latar 
belakang atau masalah yang lagi dialami oleh anak 
muda. Tema-tema dakwah ustadz Hanan Attaki 
tersebut diantaranya yaitu “Menghadapi Ayah yang 
Kasar”, “Moveon dari Dosa”, “Merubah Benci jadi 
Cinta”, “Healing dengan Al Qur’an”, “Cara Jitu 
Memilih Jodoh”.  

Pada tema-tema dakwah ustadz Hanan Attaki 
tersebut sasaran utaadakwahnya Hanan Attaki ialah 
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anak muda yang ingin bersungguh-sungguh untuk 
bertaubat dan agar bisa mendapatkan motivasi hidup 
dari isi dakwah ustadz Hanan Attaki tesebut.   

Efek yang dihasilkan oleh model komunikasi 
linear adalah efek tidak langsung. Bahwasanya 
komunikasi linear merupakan komunikasi yang mana 
komunikan tidak dapat memberi timbal balik secara 
langsung alias berupa komunikasi satu arah. Efek dari 
komunikasi linear ini bahwasanya bagaimana si 
komunikan menyikapi informasi atau pesan yang 
diterimaya dari si komunikator meskipun dalam hal 
ini komunikator menutup kemungkinan memiliki 
tujuan dan mengharapkan efek tertentu dari pesan atau 
informasi yang disampaikan.77 

Ustadz Hanan Attaki yang isi dakwahnya 
menjelaskan tentang kehidupan yang dialami oleh 
anak muda atau masalah-masalah yang dialami anak 
muda ini menarik kesimpulan bahwa ustadz Hanan 
Attaki memiliki tujuan dari dakwahnya tersebut. 
Tujuan atau harapan ustadz Hanan Attaki tersebut 
adalah agar dapat menjadikan anak muda di zaman 
seperti sekarang yang banyak terpengaruh ke dalam 
jalan yang buruk agar bisa dapat kembali ke jalan 
lebih benar lagi.  

2) Komunikasi Sirkuler  
Komunikasi sirkuler ini adalah terjadinya 

feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari 
komunikan ke komunikator. Oleh karena itu, ada 
kalanya umpan balik tersebut mengalir dari 
komunikan ke komunikator itu yang dinamakan 
respon atau tanggapan komunikan terhadap pesan 
yang diterima dari komunikator.78  

Komunikasi sirkuler ini pada video “Menghadapi 
Ayah yang Kasar” dan “Renungan I’tiraf” dapat 
dilihat melalui model komunikasi secara timbal balik 
atau dari respon mad’u. Pada dua video tersebut 
terdapat respon mad’u yang terlihat pada kolom 
komentar di channel youtube ustadz Hanan Attaki.  

                                                             
77 Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, Bandung Rosda, 2004, hal: 

15-18 
78 Nuruddin, Ilmu Komunikasi Ilmiah dan Populer, hal: 219-223 
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Bentuk komentar tersebut secara garis besar yaitu 
melihatkan bahwa mad’u menanggapi dengan respon 
secara positif. 

 
  


